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ABSTRAK 

Pembelajaran IPS Terpadu sering kali mengalami tantangan dalam 
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Metode 
ceramah yang masih dominan menyebabkan kurangnya 
partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas metode pembelajaran berbasis 
aktivitas dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS Terpadu. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang melibatkan 
observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta 
analisis dokumen seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan hasil ujian siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VIII pada salah satu SMP yang menerapkan metode pembelajaran 
berbasis aktivitas. Analisis data dilakukan dengan model Miles 
dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan siswa meningkat dari 45% menjadi 75% setelah 
diterapkannya metode pembelajaran berbasis aktivitas. Selain itu, 
nilai rata-rata siswa meningkat dari 68 menjadi 82, dengan tingkat 
kelulusan meningkat dari 60% menjadi 85%. Hasil wawancara 
dengan guru dan siswa mengungkapkan bahwa metode ini 
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi. 
Namun, terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu 
dan kesiapan guru dalam mengelola kelas yang lebih aktif. 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia karena 

berperan dalam membentuk karakter dan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam 
pendidikan adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan berwawasan luas 
terhadap fenomena sosial. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPS Terpadu 
masih menghadapi berbagai kendala, seperti metode pembelajaran yang 
cenderung monoton, kurangnya keterlibatan aktif siswa, serta keterbatasan 
penggunaan media pembelajaran yang inovatif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
lebih interaktif dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa. Menurut 
Najib dan Elhefni (2016), penerapan pembelajaran bermakna (meaningful 
learning) dalam IPS Terpadu terbukti meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan (Najib & Elhefni, 2016). Selain itu, Suriyanti dan Thoharudin (2019) 
mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 
dapat membantu guru dalam menyajikan materi secara lebih menarik dan 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Suriyanti & 
Thoharudin, 2019). 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis 
aktivitas, di mana siswa didorong untuk aktif dalam mengembangkan 
pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang dipelajari. Menurut Salam 
(2017), pembelajaran inkuiri sosial dalam IPS Terpadu mendorong siswa untuk 
lebih aktif dalam menemukan solusi terhadap berbagai permasalahan sosial, 
yang pada akhirnya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mereka (Salam, 
2017). Model pembelajaran berbasis aktivitas ini selaras dengan konsep 
konstruktivisme, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 
membangun pengetahuan baru. 

Namun, meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas metode 
pembelajaran berbasis aktivitas, masih banyak sekolah yang belum sepenuhnya 
mengadopsi pendekatan ini. Kartika (2016) menyoroti bahwa peran guru dalam 
memotivasi siswa sangat krusial dalam memastikan keberhasilan pembelajaran 
IPS Terpadu (Kartika, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji lebih lanjut bagaimana penerapan metode pembelajaran berbasis 
aktivitas dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPS Terpadu. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak metode 
pembelajaran berbasis aktivitas terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam 
IPS Terpadu. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas 
penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa 
serta menjelaskan strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk mendorong 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Menurut Zulkarnain dan Utami (2017), metode penelitian deskriptif bertujuan 
untuk memberikan gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan 
sifat populasi atau fenomena yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, metode 
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deskriptif digunakan untuk menganalisis penerapan metode pembelajaran 
berbasis aktivitas dalam pembelajaran IPS Terpadu serta dampaknya terhadap 
keterlibatan siswa (Zulkarnain & Utami, 2017). 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang memungkinkan peneliti 
untuk mendalami fenomena secara lebih rinci. Menurut Afifah (2017), studi 
kasus merupakan pendekatan yang sering digunakan dalam penelitian 
pendidikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap 
proses pembelajaran di kelas (Afifah, 2017). 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di salah satu SMP yang 
menerapkan pembelajaran IPS Terpadu. Pemilihan subjek dilakukan secara 
purposive sampling, yaitu memilih peserta berdasarkan kriteria tertentu yang 
relevan dengan tujuan penelitian. Nugroho (2016) menjelaskan bahwa purposive 
sampling sangat berguna dalam penelitian pendidikan karena memungkinkan 
peneliti untuk fokus pada individu atau kelompok yang paling mampu 
memberikan informasi yang dibutuhkan (Nugroho, 2016). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 
mengamati interaksi siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu. Setyowati dan 
Fimansyah (2018) menyebutkan bahwa observasi adalah teknik yang efektif 
untuk memahami perilaku siswa dalam konteks pembelajaran (Setyowati & 
Fimansyah, 2018). Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk menggali 
informasi lebih lanjut mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan 
metode pembelajaran berbasis aktivitas. Sedangkan dokumentasi digunakan 
untuk mengumpulkan data pendukung, seperti rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan hasil belajar siswa. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif model 
Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Marjito dan Nurhalipah (2018) menegaskan 
bahwa analisis data kualitatif membantu dalam mengidentifikasi pola dan tema 
yang muncul dari data penelitian, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti (Marjito & Nurhalipah, 2018). 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui triangulasi sumber dan 
metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi temuan. 
Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil yang 
diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda. Menurut 
Rahmad (2016), triangulasi sangat penting dalam penelitian kualitatif untuk 
meningkatkan validitas hasil penelitian (Rahmad, 2016). 

 
C. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode pembelajaran 
berbasis aktivitas dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS Terpadu. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen 
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan hasil ujian siswa. 

Pada tahap awal, observasi kelas menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya 
metode pembelajaran berbasis aktivitas, keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
IPS Terpadu cenderung rendah. Berdasarkan skala observasi yang digunakan, 
hanya sekitar 45% siswa yang aktif bertanya atau berdiskusi selama pelajaran 
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berlangsung. Setelah penerapan metode pembelajaran berbasis aktivitas, 
keterlibatan siswa meningkat secara signifikan, dengan 75% siswa menunjukkan 
partisipasi aktif dalam diskusi dan tugas kelompok. 

Data dari wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa metode ini 
memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. Salah satu guru 
menyatakan bahwa pendekatan ini memberikan keleluasaan bagi siswa untuk 
mengeksplorasi materi secara lebih mandiri, yang pada akhirnya meningkatkan 
pemahaman konsep. Siswa juga menyatakan bahwa metode ini membuat 
pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan. 

Untuk mengukur efektivitas metode ini terhadap hasil belajar, dilakukan 
perbandingan nilai rata-rata sebelum dan sesudah penerapan metode 
pembelajaran berbasis aktivitas. Data ini diperoleh dari hasil tes formatif yang 
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. 

Tabel 1  
Hasil tes sebelum dan sesudah intervensi 

Aspek Sebelum 
Intervensi 

Sesudah 
Intervensi 

Peningkatan 
(%) 

Keterlibatan siswa (%) 45 75 66.67 
Nilai rata-rata siswa 68 82 20.59 
Jumlah siswa yang lulus (%) 60 85 41.67 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata siswa meningkat dari 68 
menjadi 82, dengan tingkat kelulusan meningkat dari 60% menjadi 85%. 

Dari hasil wawancara dan observasi, ditemukan beberapa kelebihan dan 
tantangan dalam penerapan metode ini. Kelebihan yang muncul dalam 
penerapan metode pembelajaran berbasis aktivitas antara lain peningkatan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam 
diskusi dan kerja kelompok, yang berdampak pada partisipasi mereka dalam 
memahami materi. Selain itu, pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, di 
mana guru melaporkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi karena 
mereka secara langsung terlibat dalam proses belajar. Metode ini juga 
berkontribusi dalam peningkatan motivasi belajar, karena sebagian besar siswa 
menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 
membosankan dibandingkan dengan metode ceramah tradisional. 

Di sisi lain, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi metode ini. 
Kendala waktu menjadi salah satu hambatan utama, karena guru membutuhkan 
lebih banyak waktu untuk mempersiapkan pembelajaran dan memfasilitasi 
diskusi siswa. Selain itu, kesulitan dalam manajemen kelas juga muncul, 
terutama ketika beberapa siswa yang kurang disiplin sulit dikendalikan dalam 
aktivitas kelompok. Faktor lain yang menjadi tantangan adalah kesiapan guru 
dalam mengadopsi metode baru, di mana beberapa guru masih terbiasa dengan 
metode konvensional dan memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk menerapkan 
metode pembelajaran berbasis aktivitas secara efektif. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 
metode pembelajaran berbasis aktivitas dalam IPS Terpadu. Temuan ini dapat 
digunakan sebagai dasar bagi sekolah untuk mengadopsi strategi pembelajaran 
yang lebih interaktif dan inovatif. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa pelatihan bagi guru dalam penggunaan metode ini sangat diperlukan 
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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Penelitian ini memberikan bukti bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 
aktivitas tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga berdampak 
positif pada hasil belajar mereka. Oleh karena itu, metode ini direkomendasikan 
untuk diimplementasikan secara lebih luas dalam mata pelajaran IPS Terpadu 
maupun bidang studi lainnya. 

 
D. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis 
aktivitas dalam IPS Terpadu secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan 
hasil belajar siswa. Temuan ini selaras dengan penelitian Nugroho (2016) yang 
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa dalam memahami konsep-konsep sosial, sehingga 
memperkuat daya ingat dan keterampilan berpikir kritis mereka itu, penelitian 
Tirtoni (2017) juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang berbasis 
aktivitas, seperti diskusi kelompok dan pemecahan masalah, dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas dan membantu mereka 
menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari . Dalam 
pe, keterlibatan siswa meningkat dari 45% menjadi 75%, menunjukkan 
efektivitas metode ini dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

Temuan ini juga sejalan dengan studi Nurhikmayati (2019), yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis aktivitas dapat mendorong 
siswa untuk lebih aktif dalam eksplorasi materi pelajaran, sehingga 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang kompleks . 

Meskipun sebagian besar hasil penelitian ini mendukung temuan 
sebelumnya, terdapat beberapa perbedaan dalam aspek efektivitas terhadap 
hasil belajar. Kahfi et al. (2021) menemukan bahwa meskipun metode 
pembelajaran berbasis aktivitas meningkatkan motivasi siswa, namun tidak 
selalu berbanding lurus dengan peningkatan hasil belajar jika tidak didukung 
oleh fasilitas yang memadai dan kesiapan guru . Dalam penelitian ini, keterbatt 
juga terlihat pada beberapa siswa yang masih kesulitan mengikuti 
pembelajaran secara mandiri meskipun diberikan lebih banyak kesempatan 
untuk beraktivitas. 

Selain itu, penelitian oleh Najib & Elhefni (2016) menunjukkan bahwa dalam 
beberapa kasus, metode pembelajaran berbasis aktivitas kurang efektif jika 
diterapkan pada siswa dengan gaya belajar yang lebih pasif atau yang lebih 
nyaman dengan metode ceramah tradisional . Namun, penelitian ini 
menunjukkan bahwa dgan yang tepat dari guru, sebagian besar siswa dapat 
beradaptasi dan meningkatkan keterlibatannya dalam proses pembelajaran. 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan penerapan metode 
pembelajaran berbasis aktivitas dalam IPS Terpadu meliputi: 
1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VIII yang umumnya berada dalam 
tahap perkembangan kognitif operasional formal menurut teori Piaget. Pada 
tahap ini, siswa mulai mampu berpikir abstrak, namun masih memerlukan 
stimulasi melalui pengalaman nyata. Oleh karena itu, metode pembelajaran 
berbasis aktivitas yang memberikan pengalaman langsung dalam memahami 
konsep sosial sangat sesuai untuk diterapkan pada kelompok usia ini. 
2. Konteks Pembelajaran 
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Fasilitas sekolah dan kesiapan guru dalam menerapkan metode ini sangat 
berpengaruh terhadap efektivitasnya. Beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa sekolah dengan fasilitas yang kurang mendukung, 
seperti keterbatasan media pembelajaran dan jumlah siswa yang terlalu 
banyak dalam satu kelas, dapat menghambat efektivitas metode ini (Rumiati, 
2020) . 
3. Dukungan Guru dan Kurikulum 

Peran guru sl dalam memastikan keberhasilan metode pembelajaran 
berbasis aktivitas. Penelitian oleh Suwarno & Eca (2017) menegaskan bahwa 
tanpa dukungan yang optimal dari guru, metode ini dapat menjadi kurang 
efektif, terutama jika siswa tidak terbiasa dengan pendekatan yang lebih aktif 
dan mandiri dalam belajar . 

Implikasi Teasil penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme yang 
menekankan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika siswa aktif membangun 
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung. Selain itu, 
penelitian ini mendukung temuan sebelumnya bahwa metode pembelajaran 
berbasis aktivitas dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah dalam mata pelajaran IPS Terpadu (Bentri et al., 2020) . 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis aktivitas dalam IPS Terpadu. 
Guru disarankan untuk mengembangkan materi pembelajaran yang lebih 
berbasis aktivitas dan relevan dengan pengalaman nyata siswa agar mereka 
dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep yang dipelajari. 
Sekolah perlu menyediakan pelatihan bagi guru agar mereka lebih siap dalam 
menerapkan metode pembelajaran berbasis aktivitas, sehingga dapat 
mengoptimalkan proses belajar mengajar. Selain itu, pihak sekolah dan 
pemerintah perlu memastikan bahwa fasilitas pendukung, seperti ruang kelas 
yang kondusif dan media pembelajaran yang memadai, tersedia untuk 
mendukung penerapan metode ini. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Ukuran sampel dalam penelitian ini 
masih terbatas karena hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga hasilnya 
belum dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi siswa SMP di Indonesia. 
Durasi penelitian yang relatif singkat juga menjadi keterbatasan, mengingat 
efek jangka panjang dari metode pembelajaran berbasis aktivitas belum dapat 
diukur secara optimal. Selain itu, tidak semua siswa merespons metode ini 
dengan cara yang sama. Siswa dengan gaya belajar yang lebih pasif mungkin 
memerlukan strategi tambahan agar lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Untuk penelitian mendatang, disarankan agar penelitian dilakukan dengan 
cakupan sampel yang lebih luas untuk mendapatkan temuan yang lebih 
generalizable. Selain itu, penting untuk menganalisis efek jangka panjang dari 
penerapan metode pembelajaran berbasis aktivitas guna mengetahui 
dampaknya terhadap perkembangan akademik siswa dalam jangka waktu 
yang lebih lama. Penelitian selanjutnya juga dapat berfokus pada 
pengembangan strategi tambahan untuk mengakomodasi siswa dengan 
berbagai gaya belajar yang berbeda, sehingga metode ini dapat diterapkan 
dengan lebih efektif di berbagai konteks pembelajaran. 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran berbasis aktivitas dalam mata pelajaran IPS 
Terpadu memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan hasil belajar 
siswa. Peningkatan keterlibatan siswa dari 45% menjadi 75% menunjukkan 
bahwa pendekatan ini mampu membuat siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, peningkatan nilai rata-rata siswa dari 68 menjadi 82 
membuktikan bahwa metode ini juga berkontribusi terhadap peningkatan 
pemahaman materi. 

Penelitian ini juga mengonfirmasi teori konstruktivisme yang menyatakan 
bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika siswa dilibatkan secara aktif dalam 
membangun pengetahuan mereka sendiri. Hasil penelitian ini selaras dengan 
berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
berbasis aktivitas dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
(Nugroho, 2016; Tirtoni, 2017). 

Namun, keberhasilan penerapan metode ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, seperti kesiapan guru dalam menerapkan metode, ketersediaan fasilitas 
pembelajaran, serta karakteristik siswa. Beberapa tantangan yang dihadapi 
dalam penerapan metode ini meliputi keterbatasan waktu untuk diskusi dan 
kerja kelompok, serta adanya siswa yang masih kesulitan beradaptasi dengan 
model pembelajaran yang lebih aktif. 

Dengan demikian, metode pembelajaran berbasis aktivitas terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam IPS Terpadu, 
namun perlu adanya strategi pendukung untuk mengatasi kendala yang 
muncul dalam pelaksanaannya. 
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